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Pendidikan fisika saat ini semakin menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Problem Based Learning (PBL) muncul sebagai model pembelajaran yang efektif untuk mengatasi tantangan 

pendidikan yang dibutuhkan saat ini dengan mendorong siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi 

permasalahan dunia nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan model pembelajaran 

berbasis PBL pada pendidikan fisika dengan menyoroti kontribusi negara, institusi, penulis, dan jurnal yang 

relevan menggunakan data dari database Scopus dengan kata kunci "problem based learning in physics 

education" sepuluh tahun terakhir (2014-2024). Penelitian ini dilakukan menggunakan metode bibliometrik 

dan dianalisis dengan perangkat lunak Biblioshiny di software R. Hasil data menunjukkan bahwa PBL telah 

mendapatkan perhatian global dengan peningkatan publikasi yang signifikan, terutama antara 2016 hingga 

2019. Meskipun terdapat fluktuasi dalam jumlah publikasi, analisis kata kunci menegaskan bahwa fokus 

penelitian berorientasi pada pengalaman siswa dan pendekatan pembelajaran yang konstruktivis. Temuan ini 

menegaskan relevansi PBL dalam pendidikan fisika dan menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini terus 

berkembang dengan kontribusi yang signifikan dari berbagai institusi. 
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Pembelajaran fisika adalah bidang yang mempelajari fenomena alam dan bagaimana fisika 

berhubungan dengan hal-hal yang terjadi di kehidupan sehari-hari (Merz, 2020). Kerangka 

konseptual dan teoritis dasar untuk ilmu pengetahuan alam lainnya dapat diperoleh dari disiplin 

fisika. Oleh karena itu, fisika diajarkan secara khusus sejak sekolah menengah. Pembelajaran 

fisika memerlukan pemahaman konsep, penerapan konsep tersebut dalam penyelesaian 

masalah, dan sikap ilmiah. Namun, pembelajaran fisika di kelas saat ini lebih fokus pada 

penguasaan konsep daripada pemecahan masalah fisika (Puspitasari, A. D. 2019). Sehingga, 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah masih dianggap rendah (Aji, Hudha, & 

Rismawati, 2017). Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, yang tercermin dalam kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dengan 

cara yang sistematis, logis, jujur, dan disiplin (A'yunin, I. Q., 2019). Kemampuan pemecahan 

masalah sangat dibutuhkan peserta didik dikarenakan aktivitas penyelesaian masalah dapat 

membantu peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuan baru dan memfasilitasi 

pembelajaran fisika (Mukhopadhyay, Dr. 2013).  
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Tantangan ini dapat diatasi dengan pendekatan pembelajaran yang efektif seperti kerangka 

PBL. Problem based learning, juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah, adalah 

model pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok, dan 

menemukan solusi untuk masalah nyata (Kemendikbud, 2014). Model ini juga menuntut siswa 

untuk memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka, 

dan menjadi lebih siap untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok (Diani, 2018). PBL 

membantu pembelajaran dalam pendidikan fisika karena mendorong siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan terkait fisika secara mandiri (Yuliastanti., dkk 2021). Pada 

kenyataannya, terkadang siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan pengetahuannya 

ketika menyelesaikan suatu masalah (Umara, 2019). Model ini menggunakan masalah dalam 

kehidupan nyata untuk membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah (Diani., dkk 2019). Pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan (berpikir tingkat tinggi) (Nugraha, 2018).  

PBL merupakan model pembelajaran yang relevan dalam kurikulum Indonesia karena 

merupakan sistem pembelajaran yang berorientasi pada siswa (Anazifa & Djukri, 2017). Selain 

itu, model pembelajaran ini menggunakan masalah nyata sebagai dasar untuk melatih siswa 

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya (Prahani, B.K., dkk (2022). Fragmentasi 

literatur saat ini merupakan masalah besar bagi penelitian pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

dalam pendidikan fisika (Majid, M. I., & Linuwih, S. 2019). Penelitian tentang PBL seringkali 

sangat berbeda dalam hal metodologi, konteks, dan hasil, meskipun ada banyak penelitian yang 

dilakukan tentang subjek. Karena keragaman ini, sulit untuk mensintesis hasil dan membuat 

kesimpulan komprehensif tentang pengaruh PBL pada pendidikan fisika secara keseluruhan. 

Saat ini penelitian tentang PBL telah banyak diterapkan dalam konteks pendidikan fisika. 

Penerapan PBL juga memiliki orientasi yang sangat beragam mulai dari keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan komunikasi (vanDer Vleuten & 

Schuwirth, 2019). Beragamnya penelitian PBL dalam pendidikan fisika menunjukkan bahwa 

bidang penelitian ini semakin berkembang. Penelitian terperinci diperlukan untuk 

mengeksplorasi bagaimana PBL dalam pendidikan fisika dapat dikaji secara lebih adil dan 

efektif di berbagai lingkungan pendidikan (Supriadi, U., 2022). 

Analisis bibliometrik program PBL sangat penting untuk menemukan masalah dan peluang 

dalam pengajaran fisika. Sebab, analisis bibliometrik dapat menunjukkan pola 

perkembangannya. Analisis bibliometrik mengukur literatur dengan matematika dan statistik 

(Diodato dan Glattly, 2013) untuk memahami struktur pengetahuan dan menemukan tren 

perkembangan penelitian (Bornmann dan Leidsdorf, 2014). Analisis ini dapat menjadi referensi 

lain bagi peneliti untuk memahami struktur, motivasi, dan dampak penelitian ilmiah pada topik 

ini (Oluwadele et al., 2023). Analisis bibliometrik memiliki keunggulan dalam mengumpulkan 

dan memproses data teknis dalam jumlah besar dibandingkan dengan metode berbasis 

pengalaman. Selain itu, hasil analisis bibliometrik lebih akurat dan dapat membantu peneliti 

untuk menemukan pola perubahan tertentu dalam teks ilmiah dan teknis (Huang, C., dkk 2020). 

Analisis bibliometrik telah mendapat banyak perhatian dalam beberapa tahun terakhir 

untuk memberikan gambaran umum tentang bibliometrik yang diterbitkan, menunjukkan 

keterbatasan penelitian, dan menemukan tren penelitian yang akan datang (Liu, 2021). 

Burhanudin (2023) baru-baru ini melakukan penelitian tentang analisis bibliometrik PBL dalam 
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pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan model 

pembelajaran berbasis PBL pada pendidikan fisika dengan menyoroti kontribusi negara, 

institusi, penulis, dan jurnal yang relevan dan menemukan tren serta kontributor utama di masa 

mendatang melalui analisis bibliometrik PBL.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik. Data publikasi tentang PBL diambil 

dari metadata database Scopus (www.scopus.com ) yang kemudian akan diolah menggunakan 

Biblioshiny (Tupan, 2022). Scopus terkenal memiliki database publikasi terbesar yang memuat 

artikel berkualitas tinggi yang telah dievaluasi oleh banyak orang. Data base ini menawarkan 

akses ke penulis, afiliasi, kata kunci, dan referensi yang dikutip untuk setiap publikasi yang 

diperlukan untuk penelitian ini. Data di scopus dipilih berdasarkan kata kunci yang ingin dicari 

yaitu Problem Based Learning in Physics Education dari tahun 2014 hingga 2024. Data yang 

diperoleh dalam format .csv semua  dokumen  yang  diunduh  diimpor  ke  R  (versi  4.3.1)  dan  

Microsoft  Excel. Bibliometric R adalah alat sumber terbuka untuk penelitian kuantitatif dalam 

scientometrics dan bibliometrics  (Aria,  2017). Pemetaan pengetahuan  ilmiah  secara  intuitif  

dapat  memahami hotspot penelitian  dan  proses  pengembangan  setiap  bidang  dalam  sistem  

pengetahuan  dan memprediksi tren pengembangan setiap bidang (Burhanudin, A. F., 2023). 

 

Analisis  perkembangan  penelitian,  kontribusi negara atau wilayah penelitian, kontribusi 

institusi, analisis penulis, analisis jurnal, analisis kata  kunci dan analisis topik penelitian 

dilakukan  menggunakan  bibliometrik  (R-tool) dan  perangkat  lunak  Biblioshiny. Hasil 

analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian tentang Problem-Based Learning (PBL) 

dalam pendidikan fisika telah mengalami peningkatan signifikan selama dekade terakhir. 
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Indonesia dan Amerika Serikat muncul sebagai negara dengan kontribusi terbanyak dalam 

publikasi PBL, diikuti oleh negara-negara lainnya. Universitas Pendidikan Indonesia dan 

Universitas Negeri Yogyakarta di Indonesia serta Lawrence Technological di Amerika Serikat 

menjadi institusi yang paling produktif dalam bidang ini. 

Analisis ini mengindikasikan tren penelitian yang akan terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan fisika. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil 

ini diperlukan sebelum dibahas (Susila, A. 2023) 

 

Gambar 2 menunjukan grafik jumlah publikasi problem based learning in physics 

education yang di terbitkan dari tahun 2014 hingga 2024 dengan total publikasi terkait 818 

dokumen. Gambar menunjukan bahwa penelitian mengenai problem based learning in physics 

education mengalami keadaan naik turun tidak tetap. Terdapat 36 artikel pada tahun 2014, 

mewakili 4,4% publikasi; 37 artikel tahun 2015, mewakili 4,55% publikasi; 32 artikel tahun 

2016, mewakili 3,9% publikasi; 69 artikel tahun 2017, mewakili 8,4% publikasi; 72 artikel pada 

2018, mewakili 8,8% publikasi; 103 artikel tahun 2019, mewakili 12,6% publikasi; 99 artikel 

tahun 2020, mewakili 12,1% publikasi; 106 artikel tahun 2021, mewakili 12,9% publikasi; 90 

artikel, mewakili 11,1% publikasi; 102 artikel tahun 2023, mewakili 12,5% publikasi; 72 artikel 

tahun 2024, mewakili 8,8% publikasi. Jumlah publikasi tertinggi tercatat di tahun 2021 namun 

tetap mengalami fluktuasi di tahun tahun setelahnya. 

Pada Gambar 3 menunjukan peta dunia berdasarkan jumlah publikasi yang diterbitkan dari 

setiap negara. Dari 10 negara teratas menerbitkan sekitar 71,6% dari total publikasi PBL in 

physics education. Publikasi terkait PBL in physics education mencakup 81 negara, dengan 

Indonesia melakukan publikasi terbanyak dengan presentase (40%) diikuti oleh USA (28%), 

China (10%), Germany (5%), Brazil (3%), Malaysia (3%), Spain (3%), Canada (3%), Australia 

(3%), Ukraine (2%) (Gambar 3a) dan negara negara lainnya. Dari analisis ini menunjukan 

negara Indonesia mempimpin dalam kontribusi publikasi penelitian problem based learning in 

physics education. 
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Gambar 3. Peta dunia dengan jumlah publikasi terbanyak dari berbagai negara 

 

Analisis juga mengungkapkan bahwa publikasi dari Amerika Serikat menduduki peringkat 

teratas dalam hal jumlah kutipan, dengan 1.669 kutipan, yang menegaskan pengaruh signifikan 

penelitian yang dilakukan di negara ini. Macedonia mengikuti di posisi kedua dengan 614 

kutipan di ikuti oleh Indonesia dengan 553 kutipan, China dengan 450 kutipan, Kanada dengan 

313 kutipan melengkapi lima besar. Negara-negara lain seperti Turki dengan 298 kutipan, India 

164 kutipan, Ethiopia 152 kutipan, Spanyol 150 kutipan, dan Malaysia 138 kutipan (Gambar 

3b) Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian PBL telah mendapatkan perhatian global, 

dengan kontribusi signifikan dari berbagai negara yang menunjukkan relevansi dan pentingnya 

PBL dalam pendidikan fisika.  
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Berdasarkan analisis, sebanyak 547 afiliasi berkontribusi dalam menerbitkan artikel di 

bidang pendidikan fisika berbasis PBL. Universitas Pendidikan Indonesia menduduki posisi 

teratas dengan (50 catatan), menjadikannya institusi paling produktif dalam bidang ini. Diikuti 

oleh Universitas Negeri Yogyakarta (45 catatan), Lawrence Technological University (39 

catatan), Universitas Negeri Padang (35 catatan), Sebelas Maret University (30 catatan), 

Universitas Negeri Jakarta (21 catatan), University Of Belgrade (21 catatan), Universitas 

Negeri Semarang (17 catatan), Notreported (16 catatan), Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung (16 catatan) (Gambar 4). Temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi di 

Indonesia secara khusus telah memainkan peran penting dalam penelitian dan pengembangan 

metode PBL dalam pendidikan fisika. 
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Tabel 1 merupakan analisis sumber-sumber teratas dalam publikasi PBL yang menunjukkan 

bahwa "Journal of Physics: Conference Series" mendominasi dengan 184 publikasi, yang setara 

dengan 54,2% dari total publikasi dalam bidang ini. Hal ini menegaskan bahwa jurnal ini 

menjadi platform utama bagi peneliti untuk menyampaikan temuan mereka dalam pendidikan 

fisika berbasis PBL. Selain itu, "ASEE Annual Conference and Exposition Conference 

Proceedings" memberikan kontribusi signifikan dengan 47 publikasi, atau 13,8% dari total. 

Jurnal-jurnal lain yang berperan penting termasuk "AIP Conference Proceedings" dengan 34 

publikasi, "ACM International Conference Proceeding Series," "Education Science," dan 

"Proceedings Frontiers in Education Conference FIE," masing-masing dengan 12 publikasi. 

"CEUR Workshop Proceedings" dan "European Journal of Physics" juga muncul sebagai 

sumber yang relevan dengan masing-masing 10 publikasi. Diikuti oleh "Journal Pendidikan 

IPA Indonesia" dan "Physical Review Physics Education Research," yang masing-masing 

menyumbang 9 publikasi. Analisis ini menunjukkan pentingnya platform konferensi sebagai 

media untuk berbagi hasil penelitian dan pengembangan. Memilih jurnal yang tepat tidak hanya 

membantu pengembangan ilmu pengetahuan tetapi juga promosi akademis seorang akademisi 

(Shamsi et al., 2023) 

 

Sources Rank Freq 

Journal of physics: conference series 1 184 

Asee Annual Convereence and Exposition Converence Proceedings 2 47 

Aip conference proceedings 3 34 

Acm international conference proceeding series 4 12 

  Education science 5 12 

Proceedings frontiers in education conference fie 6 12 

Ceur woekshop proceedings 7 10 

European journal of physics 8 10 

Journal Pendidikan IPA Indonesia 9 9 

Physical review physics education researcs 10 9 
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Hasil analisis penulis dalam topik PBL dalam pendidikan fisika menunjukkan bahwa terdapat 

sejumlah penulis yang sangat aktif dan berpengaruh. Penulis yang paling produktif adalah 

Kuswanto, Heru, yang telah menerbitkan 13 artikel dalam bidang ini. Jumadi mengikuti di 

posisi kedua dengan 12 artikel, sementara Wibowo, Firmanul Catur, berada di posisi ketiga 

dengan 10 artikel (Gambar 5) Penulis lainnya yang juga memberikan kontribusi signifikan 

meliputi beberapa peneliti yang masing-masing telah menerbitkan beberapa artikel dalam topik 

ini.  

Analisis kata kunci adalah komponen penting dalam memahami fokus dan tren penelitian di 

bidang tertentu. Dalam penelitian ini, kami menggunakan perangkat lunak Biblioshiny untuk 

menganalisis kata kunci plus dan kata kunci penulis, yang mengungkapkan tema-tema utama 

serta perkembangan signifikan dalam studi PBL dalam pendidikan fisika. Hasil analisis ini 

mengidentifikasikan tentang topik-topik yang paling sering dibahas dan bagaimana peneliti 

membangun kerangka konseptual mereka. 

Tabel 2 menampilkan sepuluh kata kunci plus teratas yang sering muncul dalam publikasi 

yang dianalisis. Kata kunci "students" muncul paling banyak dengan 387 sebutan, menunjukkan 

bahwa banyak penelitian dalam PBL fokus pada keterlibatan dan pengalaman siswa. 

"Engineering education" dengan 184 sebutan, dan "education computing" dengan 152 sebutan. 

Selain itu, kata kunci seperti "teaching" (128 sebutan), "learning systems" (115 sebutan), dan 

"curricula" (104 sebutan) menunjukkan bahwa aspek pengajaran, sistem pembelajaran, dan 

kurikulum juga menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Kata kunci lainnya termasuk 

"education" (91 sebutan), "e-learning" (86 sebutan), "problem based learning" (75 sebutan), dan 

"physics" (72 sebutan), yang menggarisbawahi pentingnya metode pembelajaran berbasis 

masalah dan pendidikan fisika sebagai bidang penelitian utama.  
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Terms  Freq  

Students 387 

Engineering education 184 

Education computing 152 

Teaching 128 

  Learning systems 115 

Curricula  104 

Education  91 

E-learning 86 

Problem based learning 75 

Physics 72 

 

Tabel 3 memperlihatkan sepuluh kata kunci penulis teratas, yang mencerminkan fokus 

yang lebih spesifik dari peneliti individu. "Physics education" mendominasi dengan 49 sebutan, 

diikuti oleh "physics" dengan 41 sebutan, menunjukkan bahwa pendidikan fisika adalah topik 

utama yang dieksplorasi oleh para peneliti. "Problem based learning" muncul dengan 39 

sebutan, menggarisbawahi pentingnya metode ini dalam konteks pendidikan fisika. Kata kunci 

lainnya seperti "education" (19 sebutan), "STEM" (19 sebutan), dan "active learning" (18 

sebutan). Selain itu ada juga, "science education" (17 sebutan), "engineering education" (15 

sebutan), "problem solving" (14 sebutan), dan "project based learning" (13 sebutan) 

menunjukkan diversifikasi pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

Terms  Freq  

Physics education   49 

Physics  41 

Problem based learning 39 

Education   19   

  STEM 19 

Active learning  18  

Science education  17 

Engineering education 15 

Problem solving   14 

Project based learning 13 

 

Hasil analisis ini menegaskan bahwa penelitian tentang PBL dalam pendidikan fisika 

sangat berfokus pada efektivitas metode ini dalam meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran 

siswa. Kata kunci seperti siswa, pengajaran, dan aktivitas pembelajaran mencerminkan 

penerapan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dalam fisika, yang sejalan dengan teori 

konstruktivisme pembelajaran. PBL telah meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa (Bana., 

2022) 
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Gambar 6 menunjukkan tren penggunaan kata kuncii yang paling sering dibahas dalam 

penelitian terkait pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning atau PBL) dalam 

pendidikan fisika selama beberapa tahun terakhir. Tren ini mencerminkan bagaimana topik PBL 

memperoleh perhatian yang semakin besar dari komunitas ilmiah, terutama pada periode antara 

tahun 2016 hingga 2019. Selama rentang waktu ini, publikasi terkait PBL menunjukkan 

peningkatan yang konsisten, menandakan antusiasme dan perhatian para peneliti terhadap 

efektivitas model pembelajaran ini dalam mendorong pemahaman dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Namun, jumlah publikasi yang berkaitan dengan PBL mengalami penurunan 

signifikan. Penurunan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan akses 

laboratorium dan fasilitas pendidikan, prioritas penelitian yang bergeser ke bidang-bidang yang 

lebih mendesak. Fluktuasi tersebut mencerminkan bagaimana dinamika global dapat 

memengaruhi produktivitas dan fokus penelitian di bidang pendidikan. Berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus kualitas hasil belajar siswa (Ramdani et 

al., 2023) 

Analisis bibliometrik mengenai Problem-Based Learning (PBL) dalam pendidikan fisika 

menunjukkan bahwa PBL telah berkembang pesat sejak pertama kali diterapkan, dengan 

puncaknya terjadi antara tahun 2016 hingga 2019, yang mencerminkan meningkatnya perhatian 

terhadap efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Meskipun terdapat fluktuasi dalam jumlah publikasi terkait PBL, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan pergeseran prioritas penelitian, PBL tetap 

menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan fisika global. Negara-negara seperti 

Indonesia dan Amerika Serikat muncul sebagai kontributor utama dalam publikasi, dengan 

universitas-universitas di Indonesia menunjukkan peran dominan dalam penelitian ini. Selain 

itu, analisis kata kunci menunjukkan bahwa PBL sangat terkait dengan peningkatan keterlibatan 
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siswa dan penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Berdasarkan tren dan kontribusi 

yang muncul dari analisis ini, jelas bahwa PBL terus menjadi topik yang relevan dan penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika melalui pendekatan inovatif yang 

mendukung pemahaman konsep dan keterampilan kritis siswa. Secara keseluruhan, hasil 
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